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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Tradisi pangkahingisan merupakan tradisi masyarakat yang 

dilaksanakan sebagai bentuk ungkapan syukur kepada Tuhan atas hasil 

panen pertama. Tradisi ini tidak lagi dimaknai sebagai ritual adat semata, 

tetapi sebagai wujud iman dan rasa syukur kepada Tuhan atas 

pemeliharaan-Nya. 

Tradisi pangkahingisan mengandung nilai-nilai Kristiani, yaitu nilai 

syukur, kasih, kebersamaan, dan iman. Nilai-nilai tersebut diwujudkan 

pangkahingisan masih relevan bagi kehidupan  jemaat Kirak karena sejalan 

dengan ajaran Kristen dan dapat menjadi sarana pendidikan kristiani yang 

kontekstual. Tradisi ini tidak hanya memperkuat iman dan karakter warga 

jemaat, tetapi juga berperan dalam melestarikan budaya lokal yang selaras 

dengan nilai-nilai Kristiani sehingga layak dipertahankan dan diwariskan 

kepada generasi berikutnya melalui persembahan hasil panen pertama, doa 

syukur, serta makan bersama yang mempererat persekutuan warga jemaat. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka terdapat 

beberapa hal yang perlu menjadi perhatian bagi warga jemaat Kirak dan 

pihak gereja terkait pelaksanaan tradisi Pangkahingisan. 



41 

 

 

1. Tokoh Adat 

Tokoh adat memberi pemahaman mengenai tradisi pangkahingisan 

dalam lingkungan warga jemaat khususunya bagi generasi muda sehingga 

nilai terus direlevansikan dengan kehidupan sehari-hari. 

2. Tokoh Agama 

Tokoh agama dapat menerapkan nilai-nilai dalam tradisi 

pangkahingisan kepada generasi pemuda dalam memaknai nilai syukur, 

kebersamaan kasih dan iman dalam melaksanakan pelestarian tradisi.  

3. Pemeran Tradisi Pangkahingisan 

Pentingnya pemeranan tradisi pangkahingisan, mengajarkan tradisi 

pangkahingisan kepada generasi sehingga tidak menjadi pudar akan 

pendidikan budaya dan menghindari kesalahan dalam memahami makna 

tradisi pangkahingisan. 

4. Peneliti Selanjutnya  

Diharapkan dapat mengembangkan penelitian yang lebih mendalam 

mengenai tradisi pangkahingisan maupun tradisi budaya lokal lainnya yang 

memiliki keterkaitan dengan pendidikan kristiani sehingga dapat 

memperkaya kajian akademik dalam bidang pendidikan agama kristen. 

 

 

 

 


